
ABSTRAK

Tretinoin merupakan obat akne topikal yang elektif dan sering digunakan
pada pengobatan. Enrolien digunakan sebagai bahan tarnbahan dalam formula gel
tret inoin untuk mengurangi keker ingan kul i t  1 'ang discbabkan oleh tret inoin,  salah
satunya adalah cclauryl i,\ononutloulc.

Telah dilakukan penelitian nrengenai pengaruh konsentrasi celedrl/
isononanoate terhadap pelepasan tretinoin dari sediaan gel secara in vitro dengan
metode pelepasan tanpa menggunakan ntenrbran. Alat  yang digunakan scsuai
dengan USP XXIV y'aitLr q\)erutlt.\ 5-yrklle ovcr di.sk. Mediunt penerirna yang
digunakan adalah dapar tbsi 'a l  p l ' t  6.8 t  0.  I .  I )cnelapan kadar t ret inoin yarrg
ter lepas dar i  sediaan gcl  di lakukan dcngan spe k tro fotometer UV pada panjang
ge lonrbang 338 nrn.

Dari  hasi l  penel i t ian uj i  pelepasan tret inoin dar i  sediaan gel  pada formula
ll (cetearyl isononanoate 2%), fornrula lll (ceteatyl i.\ononanoate 3%), formula
lY (cetearyl isononanoota 4To), dan formula V (ce taur.t,l isononanoule 5%) serta
formula I (tanpa cetearyl isononunoute) scbagai pcmbanding, dapat disimpulkan
bahwa adanya perbedaan konsentrasi cataut),1 i.sottonanoalc, dalanr formula
mempengaruhi pelepasan tretinoin dari sediaan gel secara in vitro (c = 0.05).
Pelepasan tretinoin dari sediaan gel pada formula I lebih kecil daripada formula
l l l ,  IV,  V dan formula l l  lebih keci l  dar ipada lbrmula lV. Pelepasan tret inoin dar i
sediaan gel yang optimum yaitu pada forrnula IV, kemudian terjadi penurunan
pelepasan tretinoin pada fornrula V.
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